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ABSTRAK

Juniah. NIM 58471358. ”PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN BAHASA INGGRIS POKOK BAHASAN SHAPES KELAS V SDN 1 SETU
WETAN KECAMATAN WERU KABUPATEN CIREBON” . Skripsi. Cirebon: Fakultas
Tarbiyah, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut Agama Islam Negeri, Juli 2012

Kemampuan dalam  belajar Bahasa inggris di kalangan Siswa SDN 1 Setu Wetan
Masih dikategorikan kemampuan tinggi, sedang, rendah, dan rendah sekali,  Hal ini sangat
membutuhkan perhatian dari guru kelasnya. Peneliti melihat faktor ini dikarenakan jumlah
siswa yang banyak yaitu 44 sehingga pembelajaran terkesan ramai. Dari hasil survey penel iti
menemukan bahwa dalam belajar siswa yang pintar lebih suka duduk dengan yang pintar  dan
yang bodoh hanya hanya duduk dengan orang bodoh sehingga kerjasama dalam penyampaian
ilmu tersebut kurang, Penulis juga melihat prestasi belajar yang cukup rendah, dan sering
dijumpai pada faktanya ada salah satu mata pelajaran yang kurang disenangi bahkan
dianggap sulit oleh siswa SD yaitu pelajaran bahasa Inggris yang  dapat  dilihat dari KKM
dari tahun 2009-2012  belum ada peningkatan yaitu 60, maka dari itu pen eliti mencoba
menerapkan pembelajaran Cooperative Learning untuk  meningkatkan  hasil belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Inggris .

Tujuan utama dalam penerapan cooperative learning adalah: (1) Untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran cooperative learning pada mata pelajaran bahasa Inggris, (2)
untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris, (3) Untuk mengetahui
pengaruh model cooperative learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Inggris.

Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh teman sejawat sebagai kolaborator untuk
membantu dalam mengobservasi kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan bersamaan
dengan pembelajaran dan data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitati f
dengan berdasarkan pengamatan lapangan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan
tindakan nyata dan proses pengembangan kemamp uan dalam mendeteksi dan memecahkan
masalah. Berdasarkan hasil catatan peneliti selama penerapan model cooperative learning
pada siklus II menjadi lebih baik dari siklus I.

Hasil Penelitian menunjukan, aktivitas siswa pada siklus I diperoleh nilai rata -ratanya
adalah 2,72 dan  ketuntasan belajar  68,1%, siklus II  meningkat menjadi 3,5  dan ketuntasan
belajar  87,5%. Nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I diperoleh mencapai 70 dan
ketuntasan belajar  40,90%, dan   siklus II nilai rata -rata hasil belajar siswa meningkat
mencapai  93,2 dan ketuntasan belajar siswa 90,90%. Dari hasil yang diperoleh, penelitian
dengan menggunakan Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning pada siswa
kelas V SDN 1 Setu Wetan dapat meningkatkan hasil belajar dan kemam puan siswa dalam
mempelajari  bahasa Inggris pokok bahasan Shapes (bentuk-bentuk).

Kata Kunci: Hasil belajar dan model pembelajaran cooperative learning
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,  emosional

peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam m empelajari semua bidang

studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,

budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu, pembelajaran bahasa juga membantu peserta

didik mampu mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dal am masyarakat, dan

bahkan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada

dalam dirinya. Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan

tulisan.

Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan,

dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan

berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni

kemampuan memahami dan menghasilkan teks lisan atau tulis yang direalisasikan dalam

empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk menanggapi atau menciptakan wacana

dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa Inggris diarahkan

untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut agar lulusan mampu

berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu. Tingkat

literasi mencakup performative, functional, informational, dan epistemic .

Pada tingkat performative, orang mampu membaca, menulis, mendengarkan, dan

berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan. Pada tingkat functional, orang mampu

menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari -hari seperti membaca surat
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kabar, manual atau petunjuk. Pada tingkat informational, orang mampu mengakses

pengetahuan dengan kemampuan berbahasa, sedangkan pada tingkat epistemic orang

mampu mengungkapkan pengetahuan ke dalam bahasa sasaran (Wells dalam

http:agusdepe.staffuns.ac.id/file/2010/36 -bahasa-Inggris-SMP-MTS, tanggal tanggal 27

April).

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu ditetapkan standar kompetensi bahasa

Inggris bagi SD/MI yang menyelenggarakan mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai

muatan lokal. Kompetensi lulusan SD/MI tersebut selayaknya merupakan kemampuan

yang bermanfaat dalam rangka menyiapkan lulusan untuk belajar bahasa Inggris di tingkat

SMP/MTs. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan berinteraksi dalam bahasa

Inggris untuk menunjang kegiatan kelas dan sekolah.

Pendidikan bahasa Inggris di SD/MI dimaksudk an untuk mengembangkan

kemampuan berbahasa yang digunakan untuk menyertai tindakan atau language

accompanying action. Bahasa Inggris digunakan untuk interaksi dan bersifat “ here and

now”. Topik pembicaraannya berkisar pada hal -hal yang ada dalam konteks si tuasi. Untuk

mencapai kompetensi ini, peserta didik perlu dipajankan dan dibiasakan dengan berbagai

ragam pasangan bersanding (adjacency pairs) yang merupakan dasar menuju kemampuan

berinteraksi yang lebih kompleks. (http:agusdepe.staffuns.ac.id/file/2010/ 36-bahasa-

Inggris-SMP-MTS, tanggal tanggal 27 April 2011)

Pada dasarnya tujuan utama dari kegiatan belajar mengajar adalah agar siswa

menguasai materi pelajaran sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Seorang

pendidik sudah berupaya mulai dari meny usun rencana pembelajaran, metode

pembelajaran yang relevan, sampai dengan pelaksanaan evaluasi.

Kenyataan yang menunjukan bahwa di SDN 1 Setu Wetan, setelah kegiatan belajar

mengajar berakhir, masih saja ada siswa yang masih kesulitan dalam belajar. Kesu litan



belajar ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: siswa tidak menguasai materi

pembelajaran dengan baik, faktor keturunan, kurangnya konsentrasi belajar, pelafalan dan

tulisan yang belum  sesuai dengan ejaan bahasa Inggris.

Peneliti melihat bahwa kesulitan di SDN 1 Setu Wetan ini dikarenakan jumlah

siswa yang banyak yaitu 44, sehingga pembelajaran terkesan ramai, dari hasil survey

peneliti menemukan bahwa dalam belajar siswa yang pintar lebih suka duduk dengan yang

pintar  dan yang bodohpun hanya hanya duduk dengan orang bodoh sehingga kerjasama

dalam penyampaian ilmu tersebut kurang.

Peneliti prestasi belajar yang cukup rendah, dan sering dijumpai pada faktanya ada

salah satu mata pelajaran yang kurang disenangi bahkan dianggap sulit oleh siswa baik

tingkat SD, SMP, sampai SMA, yaitu pelajaran bahasa Inggris .

Penulis juga melihat fakta dari  KKM di SDN 1 Setu Wetan  yang dari tahun

ketahun belum ditemukanya perubahan yaitu 60 . Fakta ini dapat dilihat dari table berikut

ini

Tabel 1
KKM  dari Tahun  2009-2012

Tahun Ajaran KKM

2009/2010 60

2010/2011 60

2011/2012 60



Selain itu Penulis melihat bahwa k emampuan dalam belajar bahasa Inggris  di

kalangan siswa SDN 1 Setu Wetan  masih dikategorikan kemampuan tinggi, sedang,

rendah, dan rendah sekali. Hal ini sangat membutuhkan perhatian guru kelasnya.

Kesulitan-kesulitan belajar bahasa Inggris tampak sangat jelas. Terutama pada pokok

bahasan Introduction, sub pokok bahasan Shapes (bentuk-bentuk benda), yang dapat

dilihat dari hasil evaluasi pra siklus yang cukup rendah yaitu 61 dan hasil pra siklus

tersebut dapat dilihat di bab IV . Sehingga penulis bermaksud untuk  menerapkan model

cooperative  learning pada siswa kelas V untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SDN

1 Setu Wetan. (http://litbang.kemdikbud.go.id/content/08_%20

BAHASA%20INGGRIS%20_C_.pdf 1 Juni 2012)

Cooperative adalah mengerjakan sesuatu bersama -sama dengan saling membantu

satu sama lain sebagai satu tim. Sedangkan Cooperative Learning artinya belajar bersama-

sama, saling membantu antara satu sama lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap

orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya (Eng

Tek dalam http://10106fj.blogspot.com/2011/03/ragam -model-pembelajaran.htm, tanggal

27 April 2012)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Cooperative Learning adalah

menyangkut teknik mengelompokkan yang didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan

belajar bersama pada kelompok kecil yang umumnya tediri dari empat atau lima orang.

Ada lima unsur dasar yang membedakan Cooperative Learning dengan kerja kelompok,

ciri Cooperative Learning yaitu akuntabilitas individual , interaksi tatap muka,

keterampilan seusia, proses kelom pok dan saling ketergantungan yang

positif.(http://10106fj.blogspot.com

/2011/03/ragam-model-pembelajaran.html, 27 April  2012)

http://litbang.kemdikbud.go.id/content/08_%20
http://10106fj.blogspot.com/2011/03/ragam-model-pembelajaran.htm
http://10106fj.blogspot.com


Ketergantungan positif adalah perasaan diantara anggota kelompok dimana

keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lainnya pula atau sebaliknya. Untuk

menciptakan suasana tersebut, guru perlu merancang struktur kelompok, tugas -tugas

kelompok yang memungkinkan setiap siswa untuk belajar mengevaluasi dirinya dengan

teman kelompoknya dalam penguasaan dan kemampuan memahami bahan pelajaran.

Kondisi seperti ini memungkinkan setiap siswa merasa adanya ketergantungan secara

positif pada anggota kelompok lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas -tugas

yang menjadi tanggung jawabnya, yang mendorong setiap anggota kelompok untuk

bekerja sama atas dasar latar belakang masalah tersebut, maka penulis bermaksud untuk

melakukan observasi yang dirumuskan dalam Tugas Akhir yang berjudul ” Penerapan

Model Pembelajaran cooperative learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Pokok B ahasan Shapes Kelas V SDN 1 Setu Wetan

Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon ”.

B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah dapat di identifikasikan permasalahan sebagai

berikut:

a. Guru belum menerapkan strategi yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran

bahasa Inggris

b. Sebagian besar siswa kurang konsentrasi  untuk belajar  bahasa Inggris

c. Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran siswa yang kurang aktif.

d. Adanya kemampuan/tingkat kecerdasan dan bakat yang dimiliki oleh tiap siswa

berbeda yang mana berbeda dengan siswa yang lainny a. Dan kualifikasinya:



1) Siswa yang benar-benar menguasai pembelajaran

2) Siswa yang cukup menguasai pembelajaran

3) Siswa yang belum menguasai pelajaran

2. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan penulis dalam mengkaji permasalahan diatas, maka

penelitian ini dibatasi pada permasalahan -permasalahan sebagai berikut:

a. Penerapan model pembelajarn cooperative  learning

b. Proses belajar siswa kelas V mata pelajaran bahasa Inggris pokok bahasan

shapes ( bentuk-bentuk)

c. Pengaruh model pembelajaran cooperative learning terhadap peningkatan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris pokok bahasan shapes

(bentuk-bentuk).

3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka didapat pertanyaan penelitian

(research problem) sebagai berikut:

a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran cooperative learning pada

mata Pelajaran bahasa Inggris kelas V materi shapes di SDN 1 Setu Wetan ?

b. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada mata pelaj aran bahasa Inggris dengan

model pembelajaran Cooperative Learning ?

c. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran cooperative Learning terhadap

peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada  mata pelaj aran bahasa Inggris

pokok bahasan shapes di SDN 1 Setu wetan?



C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk model pembelajaran dengan model

cooperative learning , sebagai satu upaya  untuk mengatasi kesulitan belajar dan

peningkatan proses pembelajaran. Secara khusus tujuan Penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahui penerapan model cooperarive learning pada mata Pelajaran bahasa

Inggris kelas V materi shapes di SDN 1 Setu Wetan

b. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris dengan

model pembelajaran cooperative Learning.

c. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran cooperative learning terhadap

peningkatan belajar siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa Inggris pokok bahasan

shapes di SDN 1 Setu Wetan?

D. Manfaat Penelitian

Dengan diadakannya penelitian  tindakan  kelas ini   akan  memberikan

manfaat yang berarti bagi:

1. Guru

a. Sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam rangka penyempurnaan program

proses belajar mengajar sehingga an tara guru sebagai pendidik di sekolah dan siswa

sebagai pihak yang perlu dididik bisa saling melengkapi dan bekerja sama dengan

baik, sehingga prestasi belajar siswa akan selalu meningkat.

b. Meningkatkan kredibilitas guru dalam mengembangkan materi pembelaja ran.

c. Peserta  didik lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pelajaran bahasa Inggris

2. Siswa

a. Kesulitan belajar siswa dapat teratasi



b. Meningkatkan hasil belajar dan prestasi siswa

c. Meningkatkan percaya diri siswa

d. Menciptakan pengalaman belajar siswa yang menyenangkan

3. Sekolah

a. Sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan yang tepat dan

memberikan/menambah sarana dan prasarana  dalam  rangka  memberikan gairah

dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan mutu dan prestasi belajar siswa,

sekaligus meningkatkan mutu pendidikan.

b. Meningkatkan   kepercayaan   masyarakat   terhadap   kredibilitas  Sekolah .

Sehingga mereka antusias memasukkan anaknya ke sekolah tersebut.

c. Menciptakan sekolah sebagai pusat pembelajaran dan ilmu pengetahuan bagi

peserta didik.

d. Menjadikan lingkungan sekolah sebagai objek belajar peserta didik.

E. Kerangka Pemikiran

Dalam menerapkan strategi pembelajaran model cooperative learning maka

seorang peserta didik akan selalu terlihat secara langsung dalam pembelajaran, sehing ga

kesulitan dalam pembelajaran dapat pula teratasi pada pembelajaran bahasa  Inggris,

sehingga dengan keterlibatan ini materi yang dibahas akan selalu teringat dalam

pemikirannnya dan konsep yang harus dikuasai peserta didik akan mudah diterimanya,

hal ini sesuai dengan prinsip learning by doing, yang menyatakan bahwa pembelajaran

akan cepat dikuasai peserta didik dengan peserta didik tersebut ikut aktif  dalam

pembelajaran.

Bertolak dari pemikiran bahwa membawa  peserta didik aktif dalam pembelajaran

akan  memudahkan peserta didik  menerimah pelajaran dengan baik. Dengan



pembelajaran model cooperative learning siswa dapat mengatasi dan memecahakan

masalah yang dihadapi siswa dapat teratasi. Membawa peserta didik aktif dalam

pembelajaran ini merupakan suatu langkah yang efektif untuk menyampaikan bahan ajar.

Secara grafis pemikiran yang dilakukan oleh peneliti dapat digambarkan dengan

bentuk diagram sebagai berikut:

Gambar 1.
Diagram kerangka berfikir

Mufti, Ali dalam (Rinoto. 2012. Penelitian Tindakan Kelas.
http://ptkcontoh.blogspot.com/2012/03/bab -ii.html. Dengan modifikasi penulis)

F. Langakah-Langkah Penelitian

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil pengamatan dari teman sejawat yang membantu sebagai observer

b. Hasil tes formatif peserta didik

Kondisi
Awal

Guru belum
menggunakan model
cooperative learning

Tindakan yang
dilakukan

Kondisi akhir yang
diharapkan

Guru menggunakan
model cooperative

learning

Dugaan bahwa
pembelajaran dengan
cooperative learning
dapat meningkatkan
hasil belajar siswa

Peserta didik kelas V masih
cukup rendah dalam menguasai

Pelajaran B. Inggris pokok
bahasan Shapes

Siklus I
Melaksanakan pembelajaran
model cooperative learning

Siklus II
Melaksanakan pembelajaran
model cooperative learning

Hipotesis
melalui cooperative learning

dapat meningkatkan
penguasaan  materi Bahasa
Inggris pokok pembahasan

Shapes

http://ptkcontoh.blogspot.com/2012/03/bab-ii.html


2. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini berupa:

a. Data kualitatif, berupa data observasi aktifitas peserta didik dalam proses

pembelajaran

b. Data kuantitatif, berupa data nilai hasil tes formatif pada tiap siklus.

3.  Teknik Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Lembar kerja peserta didik pada siklus I, II

b. Tes formatif pada siklus I, II

c. Lembar pengamatan dari teman sejawat sebagai kolaborasi dalam penelitian

4.   Populasi atau Sempel

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seeluruh siswa SDN 1 Setu Wetan kecamatan

Weru Kabupaten Cirebon sebanyak 230 siswa

b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Setu Wetan Kecamatan

Weru Kabupaten Cirebon sebanyak 44 siswa

5.   Analisa Data

a. Data dari hasil penelitian ini berupa aktifita s Penerapan model cooperative

learning yang dikur dari prestasi belajar siswa pada proses pembelajaran bahasa

Inggris di sajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Kemudian dikategorikan

dalam klasifikasi sangat baik(4), baik (3), cukup, (2) dan kurang (1). Lebih

rincinya perhatikan Uraian

berikut:



1) Skor prestasi belajar kelompok dalam p roses pembelajaran cooperative

Learning dilihat dari, prestasi rendah ( 40-60), prestasi

sedang ( 61-79), dan prestasi tinggi (81-100)

2) Skor aktivis siswa dalam proses pembelajaran,

4 = Baik sekali

3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

Karena ada 4 aspek pengamatan maka jumlah skor ideal yang harus di capai

untuk setiap siswa sebesar 16 point.

3) Skor aktivitas siswa dalam presentase:

84 % - 100 %   = sangat baik.

70 % - 84 %    = baik

60 % - 69 %    = cukup

< 60 % = kurang.

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian inii adalah nilai hasil tes siswa  pada setiap

siklus dan ketuntusan belajar siswa. Teknik analisa    yang digunakan adalah Statistik.

1) Penilaian Rata-rata

Peneliti menunjukan nilai yang diperoleh siswa kemudian membagi dengan

jumlah siswa yang mengikuti tes sehingga diperoleh nilai rata -rata. Dalam

analisis data ini menggunakan distribusi frekuensi yang belum dikelompokkan.

Nilai rata-rata ini di dapat dengan menggunakan rumus yang ditawarkan oleh

suharsimi Arikunto . (Suharsimi Arikunto, 2011: 264). Yaitu:



Ket: = Nilai rata-rata

X =Jumlah nilai siswa yang mengikuti tes

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes

2) Penilaian untuk ketuntasan belajar

Ada 2 kategori ketuntasan belajar, yaitu secara individu dan secara klasikal.

Untuk ketuntusan individu dikatakan berhasil atau tuntas apabila nilai post tes

siswa memenuhi nilai kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 75. Adapun

ketuntasan klasikal dapat terpenuhi atau tuntas jika presentase Ketuntasan

belajar klasikal mencapai minimal 75 %. Artinya minimal 33 siswa telah

masuk dalam kategori baik. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar

digunakan rumus sebagai berikut:

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan r efleksi. Hasil analisis ini

digunakan untuk perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Hasil analisis

ini juga dijadikan sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan

pembelajaran, bahkan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penentua n

strategi pembelajaran yang tepat.

G.   Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis tindakan yang diajukan

peneliti  adalah  sebagai berikut, “jika model Cooperative Learning

diterapkan, apakah   prestasi  hasil belajar siswa  kelas V SDN 1 Setu Wetan Kecamatan

Weru Kabupaten Cirebon  Pada  mata  pelajaran  bahasa    Inggris dapat meningka t? ”

=
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